
[image: image1.png]UBBG



E-ISSN: 2807-8624
Jurnal Ilmiah Mahasiswa
Volume 1, Nomor 1, Oktober 2022
PENGARUH MOBILISASI DINI DENGAN KONDISI EMOSI IBU SETELAH MELAKUKAN OPERASI SC DIRUMAH SAKIT UMUM CUT MEUTIA LHOKSEUMAWE
Nur Afnita*
, Eridha Saputra2, dan Ully Muzakir3  
1,2Universitas Bina Bangsa Getsempena
Abstrak

Perawatan ibu post sectio caesarea menjadi lebih mudah dengan diperbolehkannya mobilisasi dini. Ibu yang baru melahirkan kerap cemas, kecemasan ini membuat kondisi emosi ibu tidak stabil sehingga mempengaruhi kemauan untuk melakukan mobilisasi dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mobilisasi dini dengan kondisi emosi ibu setelah melakukan operasi sc di Rumah Sakit Umum Cut Meutia Lhokseumawe. Metode dalam penelitian ini adalah bersifat analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini telah dilakukan di Rumah Sakit Umum Cut Meutia Lhokseumawe dari tanggal 02 Agsutus s/d 11 Agustus 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang telah post operasi Sectio Ceasare dengan jumlah sampel sebanyak 38 responden. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian ini menunjukkan p-value 0,027< 0,05 sehingga hipotesa null (Ho) ditolak yang berarti ada pengaruh mobilisi dini dengan kondisi emosi ibu post operasi sectio caesare di RSUD Cut Meutia Lhokseumawe. Saran peneliti perawat agar terus melakukan mobilisasi dini pada ibu post operasi sectio sebagai salah satu penatalaksaan non farmakologi
Kata Kunci: Mobilisasi Dini Ibu Post Op SC, Kondisi Ibu Post Op SC, Perawatan
Abstract

The care of post-sectio caesarea mothers is made easier by allowing early mobilization. Mothers who have just given birth are often anxious, this anxiety makes the mother's emotional condition unstable so that it affects the willingness to do early mobilization. The purpose of this study was to determine the effect of early mobilization on the mother's emotional condition after performing sc surgery at Cut Meutia General Hospital, Lhokseumawe. The method in this study is analytic with a cross sectional approach. This research was conducted at Cut Meutia General Hospital Lhokseumawe from 02 August to 11 August 2022. The population in this study were mothers who had postoperative Sectio Ceasare with a total sample of 38 respondents. Data analysis was carried out univariate and bivariate with Chi-Square test. The results of this study showed a p-value of 0.027 <0.05 so that the null hypothesis (Ho) was rejected, which means that there is an influence of early mobilization with the emotional condition of the mother after sectio caesarean operation at Cut Meutia Hospital, Lhokseumawe. Suggestions for nurse researchers to continue to carry out early mobilization of postoperative sectio mothers as one of the non-pharmacological treatments.
Keywords: Early Mobilization post Op Sectio Ceasare, Emotional Condition Post Op Sectio Ceasare, Care
PENDAHULUAN  

Persalinan merupakan proses alami yang sangat penting bagi seorang ibu dimana terjadi pengeluaran hasil konsepsi (janin dan plasenta) yang telah cukup bulan (37-42 minggu). Terdapat dua metode persalinan, yaitu persalinan lewat vagina yang dikenal dengan persalinan alami dan persalinan Caesar atau Sectio Caesarea (SC) (Cunningham et al., 2018).

Menurut WHO (world health organization),Pada tahun 2015, diperkirakan 303.000 wanita meninggal selama kehamilan dan persalinan. Hampir semua kematian ibu (95%) terjadi di negara berpenghasilan rendah dan menengah ke bawah, dan hampir dua pertiga (65%) terjadi di Wilayah Afrika.Menurut data profil kesehatan indonesia tahun 2019 target angka kematian ibu tahun 2024 adalah 183/100.000 kelahiran hidup dan tahun 2030 diharap akanmenjadi 131 per 100.000 kelahiran hidup.

Menurut data profil kesehatan aceh tahun 2019 angka kemtian ibu di aceh 5 tahun terakhir berfluktuasi pada tahun 2019 mengalami kenaikan menjdi 172 per 100.0000 kelahiran hidup dengan jumlah kemtian ibu sebanyak 157 kasus,kemudian dapat diketahui kasus tertinggi angka kematian ibu di kabupaten aceh utara sebnyak 25 kasus

Pada saat ini terjadi peningkatan jumlah persalinan  dengan menggunakan metode operatif.faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya peningkatan operasi caesar sangat komplek.faktor yang berkaitan dengan klinis antara lain:obesitas,kehamilan ganda,peningkatan nulipara atau wanita yang lebih tua untuk melahirkan.adapun faktor non klinis antara lain: wanita yang ingin menentukan bagaimana ketika anak mereka lahir,faktor dokter,meningkatnya rasa takut intervensi medis,pekerjaan,ekonomi serta faktor sosial yang lain.

Persalinan sectio caesarea (SC) merupakan proses pembedahan untuk melahirkan janin melalui   irisan pada dinding perut dan dinding rahim. Persalinan dengan metode SC dilakukan atas dasar indikasi medis baik dari sisi ibu dan janin , seperti placenta previa, presentasi atau letak abnormal pada janin, serta indikasi lainnya yang dapat membahayakan nyawa ibu maupun janin  (Cunningham et al.,2018).

Menurut WHO 2019 (world health organization) angka kejadian sectio caesarea di mexico dalam 10tahun terakhir dari tahun 2007-2017 mengalami peningkatan.tingkat nasional persalinan sectio caesarea sebanyak 45,3% dan sisanya adalah persalinan pervaginam.tingkat kelahiran kelahiran sectio caesarea di mexico meningkat menjadi 43,3% menjadi 45,5.berdasarkan RISKESDAS ( riset kesehatan dasar pada tahun 2018)  angka kejadian persalinan sectio caesarea di indonesia adalah sebesar 17,6% tertinggi di wilayah DKI jakarta sebesar 31,3% dan terendah di papua sebesar 6,7 9 (KEMENKES RI,2019)

Menurut profil pasien yang menjalani prosedur sectio caesarea di banda aceh tahun 2019 sebagai rumah sakit rujukan utama provinsi aceh.mencapai 23% dari keseluruhan total persalinan yaitu sekitar 927.000 dari 4.030.000 persalinan.pada tahun 2007 persentase sectio caesarea di aceh mencapai 23,6%,dimana angka tersebut melebihi kriteria angka mortalitas hingga 40-80 setiap 100.000 kelahiran hidup.Dari data yang diperoleh kabupateh aceh utara yang tahun 2019-2021 terdapat 335 orang  yang menjalani prosedur sectio caesarea .

Metode caesar pada persalinan dapat menimbulkan dapat menimbulkan konsekuensi kesehatan jangka pendek maupun jangka panjang resiko untuk ibu yaitupendarahan,infeksi pasca persalinan,keterlambatan menyusui karena rasa sakit anestesi dan pasca operasi,dan kehamilan ektopik.peneletian xu di china menunjukan bahwa wanita yang melakukan  persalinan caesar  berulang akan berisiko  2,61 kali untuk mengalami pendarahan post partum.nyeri merupakan tanda peringatan bahwa terjadi perusakan jaringan,yang harus menjadi pertimbangan utama keperawatan saat pengkajian nyeri.rasa nyeri post sectio caesarea membuat pasien cenderung lebih memilih berbaring saja dan enggan menggerakkan tubuhnya sehingga menimbulan kaku persendian,postur yang buruk,kontraktur otot dan nyeri tekan.mengatasi masalah tersebut,tenaga kesehatan  (perawat/bidan) perlu mempertimbangkan terapi non farmakologis yang dapat menurunkan rasa nyeri pasien post operasi.mobilisasi dini post sc adalah suatu pergerakkan,posisi atau adanya  kegiatan yang dilakukan ibu setelah  beberapa jam melahirkan dengan persalinan sc.melalui mekanisme tersebut,mobilisasi dini efektif dalam menurunkan intesitas nyeri pada tindakan operasi caesar

Hampir 80%  ibu yang baru melahirkan mengalami kecemasan.ibu yang baru melahirkan  kerap cemas akan keadaan tubuh yang tidak menarik,cemas akan kurangnya produksi ASI ,cemas akan kesehatan  diri sendiri.ibu  tidak stabil.aspek-aspek psikologis yang terjadi pada ibu post  sectio caesarea adalah takut bergerak  sehingga mempengaruhi keamauan untuk melakukan mobilisasi dini (rita,2013).perawatan ibu post sectio caesarea menjadi lebih mudah dengan diperbolehkannya mobilisasi dini. ibu yang baru melahirkan kerap cemas,kecemasan ini membuat kondisi ibu tidak stabil sehingga mempengaruhi kemauan untuk melakukan mobilisasi dini (Umi Solikha, 2011)

Dari hasil penelitian (Yuni Khairul Waroh, 2021) terdeskripsi  bahwa sebagian kecil ibu yang mengalami depresi berat.pada saat ini metode persalinan sectio caesarean  tidak lagi di anggap sebagai suatu hal yang menunjukkan keadaan patologis yang bisa mengancam nyawa pasien,justru persalinan sectio caesarean justru menjadi tend di kalangan di kalangan masyarakat terutama pada ekonomi menengah ke atas sebagai alternatif utama untuk proses kelahiran dalam rangka mengurangi trauma psikologis dan juga biologis pada persalinan normal,akhirnya tidak menimbulkan efek psikologis yang cukup besar pada kesembuhan ibu setelah operasi.

Beberapa hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya  oleh Suanidar (2013) tentang hubungan mobilisas dini post sc dengan penyembuhan luka  operasi dengan jumlah pasien 45 ibu post operasi caesarea didapatkan hasil 58,3% yang melakukan mobilisasi dini proses penyembuhan lukanya cepat dan 82,8% yang tidak melakukan mobilisasi  dini proses penyembuhan lukanya lambat.hasil peneitian solomon (2010),menemukan adanya perbedaan kenyamanan antara pasien pasca persalinan caesarea  yang melakukan mobilisasi dini dengan yang terlambat melakukan mobilisasi (Elisa Dalam Lina, 2017)

Berdasarkan hasil survey awal di RSUCM (Rumah sakit umum Cut Meutia) Aceh utara pada tanggal 01 maret 2022 yaitu di ruangan nifas dan bersalin terdapat 38  pasien,diruang nifas 18 pasien dan di ruang bersalin 20 orang pasien. Hasil observasi penulis mewawancarai terhadap 5 pasien, didapatkan data 3 orang pasien tidak berani melakukan mobilisasi dini,dan 2 orang pasien mau melakukan mobilisasi dini agar penyembuhan luka nya cepat.

METODE PENELITIAN


Penelitian ini bersifat analitik dengan desain pendekatan cross sectional, yaitu untuk mengetahui  pengaruh kondisi emosi ibu dengan mobilisasi dini post operasi sectio caesarea  di  ruang nifas Rumah Sakit Cut meutia Lhokseumawe tahun 2022. Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 02 Agustus s/d 11 Agustus tahun 2022 di ruang nifas dan ruang bersalin Rumah Sakit Umum Cut Meutia Lhokseumawe. Populasi dalam penelitian ini ialah ibu yang melakukan operasi sectio caesarea  yang ada di rumah sakit umum cut meutia aceh utara sebanyak 38 orang. Pengambilan sampel penelitian ini adalah menggunakan total sampling. Total sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi yaitu 38 orang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Data Demografi Responden

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Data Demografi Berdasarkan Karakteristik Responden di RSUD Cut Meutia Lhokseumawe Tahun 2022

	No
	Karakteristik
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Umur

	1
	21-25 tahun
	11
	28,9

	2
	26-30 tahun
	15
	39,5

	3
	31-35 tahun
	10
	26,3

	
	36-40 tahun
	2
	5,3

	Pendidikan

	1
	SD
	2
	5,3

	2
	SMP
	14
	36,8

	3
	SMA
	15
	39,5

	4
	Perguruan Tinggi
	7
	18,4

	Pekerjaan

	1
	IRT
	78,9
	78,9

	2
	Wiraswasta
	10,5
	10,5

	4
	PNS
	10,5
	10,5

	Total
	38
	100%


Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa distribusi umur responden mayoritas yang berumur 26-30 tahun sebanyak 15 responden atau (39,5%), sedangkan distribusi pendidikan responden mayoritas yang berpendidikan SMA yaitu sebanyak 15 responden atau (39,5%),  dan distribusi pekerjaan responden mayoritas yang bekerja sebagai IRT sebanyak 30 responden atau (78,9%).
Analisa Univariat

Mobilisasi Dini

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Mobilisi Dini Pasien Post Operasi Sectio Caesare di RSUD Cut Meutia Lhokseumawe Tahun 2022

	No
	Mobilisasi Dini
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Dilakukan
	23
	60,5

	2
	Tidak Dilakukan
	15
	39,5

	Total
	38
	100


Berdasarkan tabel 4.2 di atas maka dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi mobilisasi dini pasien post op SC yang paling banyak berada pada kategori yang melakukan mobilisasi dini yaitu sebanyak 23 responden (60,5%), dan yang tidak melakukan mobilisasi dini yaitu sebanyak 15 responden (39,5%).
Kondisi Emosi

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kondisi Emosi Pasien Post Operasi Sectio Caesare di RSUD Cut Meutia Lhokseumawe Tahun 2022

	No
	Komplikasi DM
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Baik
	11
	28,9

	2
	Cukup baik
	23
	60,5

	3
	Kurang baik
	4
	10,5

	Total
	38
	100


Berdasarkan tabel 4.3 di atas maka dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi kondisi emosi ibu post op SC sebanyak 23 responden (60,5%) dengan kondisi emosi yang cukup baik, 11 responden (28,8%) dengan kondisi emosi yang baik, dan 4 responden (10,5%) dengan kondisi emosi ibu yang kurang baik.

Analisa Bivariat

Selanjutnya berdasarkan hasil tersebut dilakukan analisa bivariat untuk melihat pengaruh mobilisasi dini dengan kondisi emosi ibu setelah melakukan operasi sc di Rumah Sakit Umum Cut Meutia Lhokseumawe Tahun 2022. Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 4.4 Pengaruh Mobilisasi Dini Dengan Kondisi Emosi Ibu Post Op Sectio Caesare di Rumah Sakit Umum Cut Meutia Lhokseumawe  di RSUD Cut Meutia Lhokseumawe Tahun 2022

	Mobilisasi Dini
	Kondisi Emosi
	
	p-value

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	
	

	
	F
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	Dilakukan
	6
	15,8
	14
	36,8
	3
	7,9
	23
	60,5
	0,027

	Tidak dilakukan
	5
	13,2
	9
	23,7
	1
	2,6
	15
	39,5
	

	Total

	11
	28,9
	23
	60,5
	4
	10,5
	38
	100
	


Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa dari 23 responden (60,5%)  yang melakukan mobilisi dini post operasi SC dengan kondisi emosi yang baik sebanyak 6 responden (15,8%), ibu dengan kondisi emosi yang cukup baik sebanyak 14 responden (36,8%) dan ibu dengan kondisi emosi yang kurang baik yaitu sebanyak 3 responden (7,9%). Sedangkan ibu yang tidak melakukan mobilisasi dini Post Op SC dengan kodisi emosi yang baik sebanyak 5 responden (13,9%), ibu dengan kondisi emosi yang cukup baik sebanyak 9 responden (23,7%), dan ibu dengan kondisi emosi yang kurang baik sebanyk 1 responden (2,6%). Hasil uji statistik didapat bahwa nilai p-value 0,027< 0,05 sehingga hipotesa null (Ho) ditolak yang berarti ada pengaruh mobilisi dini dengan kondisi emosi ibu post operasi sectio caesare di RSUD Cut Meutia Lhokseumawe.

3.2 Pembahasan
Analisa Univariat
Mobilisasi Dini

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa distribusi frekuensi mobilisasi dini pasien post op SC yang paling banyak berada pada kategori yang melakukan mobilisasi dini yaitu sebanyak 23 responden (60,5%), dan yang tidak melakukan mobilisasi dini yaitu sebanyak 15 responden (39,5%).

Keterlambatan mobilisasi dini akan menjadikan pemulihan kondisi ibu menjadi berpengaruh. Gerakan mobilisasi ini dapat membantu memulihkan kondisi pasien setelah menjalani operasi, sehingga ibu dapat sembuh secara baik dan cepat serta mengurangi resiko infeksi dan lama hari rawat di Rumah Sakit. Oleh karena itu, sangat dianjurkan untuk ibu post Sectio Caesarea untuk sesegera mungkin melakukan mobolisasi dini. Semakin awal melakukan mobilisasi, maka semakin baik dan cepat penyembuhan lukanya..

Faktor-faktor yang mempengaruhi mobilisasi dini adalah kondisi emosional ibu post sectio caesarea, peristiwa kelahiran dapat menganggu keamanan ibu, proses psikologis persalinan ibu, pengaruh lingkungan, ibu tertarik untuk bisa kembali memiliki bentuk tubuh seperti sebelum hamil (Bobak, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian penelitian yang dilakukan oleh Purnawati (2014) dengan judul Efektifitas Mobilisasi Dini pada Ibu Post Partum terhadap Percepatan Proses Penyembuhan Luka Sectio Caesarea Fase Inflamasi di RSUD Sanggau Tahun 2014 didapatkan bahwa mobilisasi dini dikategorikan tidak efektif karena responden melakukan mobilisasi dini dengan nilai < 75% dan selalu mengeluh rasa nyeri yang masih dirasakan amat kuat.

Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh Winarsih (2013) dengan judul Pelaksanaan Mobilisasi Dini pada Klien Paska Seksio Sesarea di RSUD Budhi Asih dan RSUD Pasar Rebo Jakarta Timur bahwa sebagian besar (72,1%)  responden baru pertama kali melahirkan secara sectio sesarea dan terlambat melakukan mobilisasi dini sebanyak (86,6%).
Kepuasan Pasien

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa distribusi frekuensi kondisi emosi ibu post op SC sebanyak 23 responden (60,5%) dengan kondisi emosi yang cukup baik, 11 responden (28,8%) dengan kondisi emosi yang baik, dan 4 responden (10,5%) dengan kondisi emosi ibu yang kurang baik.

Menurut Hamilton (2014), faktor-faktor yang memperngaruhi kemampuan mobilisasi dini adalah pengetahuan ibu, minat dan kemauan ibu, tingkat kecemasan, emosional, kelelahan dan faktor psikologis.

Emosi merupakan reaksi tubuh saat menghadapi situasi tertentu.sifat dan intesitas emosi sangat berkaitan erat dengan aktivitas koginitif (berfikir) manusia sebagai hasil persepsi terhadap situasi yang dialaminya.reaksi terhadap hadirnya emosi,disadari atau tidak memiliki dampak yang bersifat membangun atau merusak.dengan demikian bisa dikatakan emosi tidak hanya merupakan reaksi terhadap kondisi diri sendiri maupun luar diri sendiri, tetapi juga upaya pencapaian ke arah pembetukan diri menuju hidup yang spiritual.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anni Suciawati (2017) dengan judul faktor-faktor yang berhubungan dengan mobilisasi dini pasien post sectio caesarea di RSIA AMC Metro di Lampung, Kondisi emosi ibu yaitu salah satu faktor yang berhubungan dengan mobilisasi, hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar dengan kondisi emosi yang tidak mendukung sebesar  (65,2%). Kondisi emosi yang kurang mendukung ini dapat disebabkan oleh kondisi ibu yang sedang dirawat dirumah sakit pasca operasi.
Analisa Bivariat
Pengaruh Mobilisasi Dini dengan Kondisi Emosi ibu Post Operasi Sectio Caesare

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan  aplikasi SPSS versi 16 dapat diketahui bahwa dari 23 responden (60,5%)  yang melakukan mobilisi dini post operasi SC dengan kondisi emosi yang baik sebanyak 6 responden (15,8%), ibu dengan kondisi emosi yang cukup baik sebanyak 14 responden (36,8%) dan ibu dengan kondisi emosi yang kurang baik yaitu sebanyak 3 responden (7,9%). Sedangkan ibu yang tidak melakukan mobilisasi dini Post Op SC dengan kodisi emosi yang baik sebanyak 5 responden (13,9%), ibu dengan kondisi emosi yang cukup baik sebanyak 9 responden (23,7%), dan ibu dengan kondisi emosi yang kurang baik sebanyk 1 responden (2,6%). Hasil uji statistik didapat bahwa nilai p-value 0,027< 0,05 sehingga hipotesa null (Ho) ditolak yang berarti ada pengaruh mobilisi dini dengan kondisi emosi ibu post operasi sectio caesare di RSUD Cut Meutia Lhokseumawe.

Berdasarkan penelitian yang serupa yang dilakukan oleh Rista Nora (2017) dengan judul “Hubungan Tingkat Nyeri Dengan Tingkat Kecemasan Pada Pasien Post Op Sectio Caesarea Di Ruang  Kebidanan Rumah Sakit Bhayangkara Padang Tahun 2017”menyimpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat nyeri terhadap kecemasan Ibu post SC. Kecemasan yang muncul pada ibu post SC merupakan dampak psikologis yang dialami oleh ibu dalam melakukan aktivitas dengan baik. Kecemasan ditandai dengan tidak bisa istirahat, mudah tekejut, mudah menangis dan juga gelisah setelah dilakukan operasi sectio caesaria.

Mobilisasi post sectio caesarea adalah suatu pergerakan, posisi atau adanya kegiatan yang dilakukan ibu setelah beberapa jam dengan persalinan caesarea. Untuk mencegah komplikasi post operasi seksio caesarea ibu harus melakukan mobilisasi sesuai dengan tahapannya. Oleh karena setelah mengalami seksio caesarea, seorang ibu disarankan tidak malas untuk bergerak pasca operasi seksio sesarea, ibu harus mobilisasi cepat (Wirnata, 2010).

Menurut nurjannah dkk, 2013 ibu yang melakukan mobilisasi dini akan mendapatkan  banyak keuntungan dibandingkan ibu yang tidak melakukan mobilisasi  seperti memiliki kekuatan otot, faal usus kembali normal, kandung kemih kembali normal dan juga membantu organ-organ lain untuk kembali seperti fungsinya semula.

Sesuai dengan teori Akbar dkk (2014) yang menyatakan Sectio caesarea merupakan suatu proses pembedahan dimanan seteleah operasi akan menimbulkan respon nyeri dan kondisi emosional. Mobilisasi dini adalah suatu upaya untuk mempertahankan kemandirian sedini mungkin dengan cara membimbing pasien untuk mempertahankan fungsi fisiologisnya (Karlina, 2014). Mobilisasi dini pasca sectio caesarea merupakan suatu gerakan, atau  kegiatan yang dilakukan ibu setelah beberapa jam melahirkan (Khlisch dkk,2013).

Mobilisasi dini merupakan hal penting pada ibu post SC karena mobilisasi dini berfungsi dalam mengembalikan fungsi usus,mempercepat involusio, memperlancar sirkulasi darah dan mempercepat penyembuhan luka sehingga meningkatkan kepercayaan ibu dan mencegah trombosis (chapman, 2013). Didalam mobilisasi dini terdapat gerakan relaksasi distraksi seperti latihan nafas dalam, peregangan otot dimana gerakan-gerakan tersebut sudah terbukti dapat mengurangi kecemasan dan emosional. Mobilisasi dini termasuk latihan aktifitas fisik, dimana dengan melakukan aktifitas fisik dapat menekan saraf-saraf simpatis dimana dapat menekan rasa tegang yang dialami oleh individu secara timbal balik, sehingga timbul penghilang,tetapi masih.

Peneliti berasumsi bahwa mobilisasi dini yang dilakukan oleh pasien dapat mempengaruhi kondisi emosi ibu post operasi sectio ceasare, dengan melakukan mobilisasi dini keadaan pasien merasa nyaman dan tenang, sehingga dapat mengontrol emosinya dengan baik. Peneliti menyimpulkan bahwa dengan melakukan mobilisasi dini dapat membuat emosi seseorang menjadi lebih rileks dan tenang.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan p-value 0,027< 0,05 sehingga hipotesa null (Ho) ditolak yang berarti ada pengaruh mobilisi dini dengan kondisi emosi ibu post operasi sectio caesare di RSUD Cut Meutia Lhokseumawe. 
4.2 Saran

Saran peneliti perawat agar terus melakukan mobilisasi dini pada ibu post operasi sectio sebagai salah satu penatalaksaan non farmakologi
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